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Gaya busana berjilbab dewasa ini mengalami kemajuan yang sangat 

pesat. Yang dimaksud disini adalah, wanita atau perempuan khususnya di 

Indonesia banyak yang mulai menetapkan dirinya untuk memakai jilbab. 

Fenomena ini juga berkembang di media sosial Instagram. Untuk memudahkan 

dalam mencari tema tersebut dalam instagram kita dapat menggunakan tagar atau 

yang biasa disebut dengan hahstag (#)HOTD atau hijab of the day. Akan tetapi, 

di media instagram ini sendiri ditemukan realita yang berbeda yang sesua dengan 

perintah ajaran agama islam, dimana banyak ditemukan wanita muslim yang 

mengenakan jilbab yang notabene tidak sedikit dari mereka memilik banyak 

pengikut (followers) yang itu berarti meraka bisa saja menjadi panutan atau 

inspirasi bagi sesama muslimah lainnya dalam  berpakaian. 

Penelitian ini mengkaji konstruksi realitas gaya bebusana yang dibangu 

oleh para pengguna jilbab dalam #hotd di Instagram.Peneliti menggunakan 

paradigma konstruktivisme serta teori konstruksirealitas. Peneliti mnenggunakan 

metode penelitian dokumentasi, observasi, narasumber, dan studi pustaka 

menjadi teknik pengumpulan data peneliti. Sedangkan teknik analisis data pada 

penelitian ini ialah mengurai fenomena yang diteliti dengan menggunakan analisi 

isi. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa jilbab merupakan sebuah 

kewajiban yang perintahnya jelas tertera didalam al-Qur’an. Memakainya 

merupakan bagian dari aktivitas untuk melaksanakan dan mentaati perintah 

agama. Karenanya jilbab merupakan sesuatu yang wajib, harus dilakasanakan 

oleh setiap wanita muslim yang sudah aqil baligh.. Namun dalam praktek 

pelaksanaannya, para pengguna jilbab khuusnya yang ditemukan di Instagram 

dalam #hotd menggambarkan dan mengekspresikan jilbab dengan beragam cara. 

Kedua, faktor-faktor yang mempengaruhi pengkosntruksian jilbab itu sendiri ada 

dua yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal yaitu berupa lingkungan 

dan media dan faktor internal yaitu pendidikan, pemahaman serta budaya. 

Penelitian ini diharapkan dapat dianalisis lebih mendalam pada penelitian 

selanjutnya agar menggunakan teori semiotika dari Ferdinand De Saussure 

dengan melihat makna penanda dan petanda dari foto selfie Kurt Coleman, 

dengan indikator ekspresi seperti ekspresi wajah, gaya, fashion, dan latar. 

Sehingga dapat  mengetahui makna konotasi dan denotasi dari busana atau gaya 

busana yang digunakan dan di unggah ke instagram. Serta menggali lebih dalam 

mengenai komponen – komponen tanda penanda – petanda dan makna yang ada 

di dalmnya, sehingga mampu menganalis masalah lain yang ada semisal jilbab 
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dalam ranah jilbab sebagai pengidentifikasian diri sebagai memperlihatkan kelas 

atau tingkat sosial. 

 

Key Word : Konstruksi realitas sosial, Komunikasi sosial, Jilbab, Media baru, Media 

sosial, Instagram, Analisis isi, Teori konstruksis realitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Komunikasi merupakan suatu unsur yang tidak bisa dipisahkan 

dalam kehidupan manusia. Menurut Effendy, 1992:11 Komunikasi pada 

hakekatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seorang 

(komunikator) dengan orang lain (komunikan) secara langsung atau tatap 

muka (face to face) atau melalui media (mediated) dengan tujuan tertentu 

atau untuk menciptakan efek tertentu. Pikiran bisa merupakan ide, 

informasi, ajakan, himbauan, nasehat dan lain sebagainya. 

Komunikasi bisa dilakukan dengan cara tatap muka (face to face) 

atau dengan menggunakan media, media masa contohnya. Media massa 

merupakan faktor terpenting dari suatu proses informasi, berbagai jenis 

informasi dapat kita dapatkan dari media massa itu sendiri. Dewasa ini, 

media massa bahkan bukan hanya sebagai sarana untuk mendapatkan 

informasi, kini media massa juga menjadi bagian dari masyarakat, bahkan 

juga gaya hidup sehingga membuat masyarakat menjadi ketergantungan. 

Melalui media massa masyarakat dapat mengetahui apa saja yang 

sedang berkembang saat ini, termasuk juga dengan gaya busana atau 

fashion, tak dapat dipungkiri fashion saat ini juga menjadi lebih 

berkembang karena danya campur tangan media massa. 
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Masyarakat, khususnya kaum perempuan, pada umumnya 

menggemari fashion. Karena itu hampir semua media baik cetak maupun 

elektronik menyajikan rubrik fashion. Lewat media massa pula, kaum 

perempuan dapat mengetahui tren fashion yang sedang berkembang saat 

ini.  

Media massa sebagai alat komunikasi dan pemberi informasi 

tentang perkembangan mode fashion terbaru. Media massa juga berperan 

untuk menginformasikan hal-hal yang sedang terjadi di dunia fasihion. 

Selan itu, media massa juga mempunyai peranan yang besar dalam 

mempermudah komunikator menyampaikan informasi kepada komunikan, 

begitu pula sebaliknya. Pada saat ini fashion bahkan dapat dikatakan sudah 

menjadi primadona di media massa, baik cetak maupun elektronik. 

Hampir semua yang berhubungan dengan fashion dapat kita temukan di 

media massa, mulai dari busana, aksesoris, gaya rambut, serta segala 

sesuatu yang lainnya yang berhubunga dengan gaya. 

Sebagai fungsi retoris, fashion sendiri bertujuan untuk menentukan 

tempat dan ruang gerak, fashion dalam membentuk peran, aturan, dan 

tanggung jawab budaya. Barnad beranggapan, bahwa fashion dianggap 

sebagai salah satu makna yang digunakan oleh kelompok sosial dalam 

mengomunikasikan identitas mereka sebagai kelompok sosial ke 

kelompok sosial lainnya (Banard, 2007: 104). Anderson (dalam Banard, 

2007: 71), menyatakan, “Kita mengenakan pakaian karena beberapa alasan 
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seperti kita berbicara. Hal ini membuat hidup menjadi lebih mudah; untuk 

‘menyatakan’ atau ‘menyembunyikan’ identitas kita.” 

Fashion dapat diartikan sebagai sesuatu yang dikenakan oleh 

seseorang, baik yang sedang trend pada saat itu maupun yang tidak. 

“Fashion mengacu pada kegiatan, fashion merupakan sesuatu yang 

dilakukan seseoramg, tak seperti dewasa ini, yang memaknai fashion 

sebagai sesuatu yang dikenakan seseorang” (Bernard, 2007: 1). 

Fashion dan pakaian adalah bentuk komunikasi nonverbal, karena 

tidak menggunakan kata-kata lisan atau tertulis. (Tidaklah sulit untuk 

memahami meski garment diungkapkan dalam kata-kata seperti merk atau 

slogan, disana tetap saja ada level komunikasi nonverbal yang 

memperkuat makna harfiah slogan atau merk tersebut) (Barnard, 2007: 38-

39). 

Salah satu fashion yang sedang berkembang saat ini adalah jilbab, 

meski sedari dulu jilbab sudah ada dan dikenal akan tetapi dewasa ini 

perkembangan jilbab semakin luas dan besar. Jilbab kini telah 

mendominasi dunia fashion khususnya di .Indonesia. Berbagai macam 

bentuk, gaya, warna dan nama dari jilbab mampu menarik minat 

masyarakat luas. 

Kata Jilbab berasal dari istilah veil, biasa dipakai untuk merujuk 

pada penutup tradisional kepala, wajah (mata, hidung, mulut), atau tubuh 

wanita Timur Tengah dan Asia selatan. Maka arti dari kata yang 

dikandung adalah “penutup”, dalam arti “menutupi” atau 
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“menyembunyikan atau menyamarkan” (Guindi, 2003:17). Kata jilbab 

juga berarti pakaian yang menutupi baju dan kerudung yang sedang 

dipakai sehingga jilbab bagaikan selimut (Shihab, 2004: 87). 

Penggunaan jilbab dalam pengertian kain penutup kepala yang 

ketat menutup rambut dan leher, belum pernah menjadi jejak sejarah 

perempuan muslim Indonesia. Jilbab adalah khasanah berpakian yang baru 

di negeri ini, sebab masyarakat muslim masa lampau tidak mengenal atau 

lebih tepatnya tidak mengenakan jenis pakaian seperti ini (Amin, dkk. 

2010: 68-69). 

Perkembangan jilbab dalam media massa saat ini merupakan hal 

yang sangat penting, karena dunia jilbab adalah dunia yang menarik untuk 

terus kita simak dan kita ketahui. Media massa dapat mempengaruhi serta 

menyibak gaya dan pola jilbab saat ini. Pemenuhan kebutuhan informasi 

akan jilbab yang didapat masyarakat dari media massa semakin 

mempermudah masyarakat mengenal dan mengetahui jilbab lebih banyak. 

Penggambaran tentang jilbab yang terdapat disebuah media massa 

menimbulkan daya tarik khalayak akan jilbab itu sendiri. Bagaimana 

media massa menampilkan sebuah gambar, warna, lambang dan tanda-

tanda yang ada. Isi media pada hakikatnya adalah hasil konstruksi realitas 

dengan bahasa, baik verbal maupun non verbal sebagai perangkatnya, 

sedangkan bahasa bukan saja hanya alat mempresentasikan realitas, 

namun juga bisa menentukan relief seperti apa yang akan diciptakan oleh 

bahasa tentang realitas tersebut, akibatnya media massa mempunyai peran 
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yang sangat besar untuk mempengaruhi makna dan gambaran yang 

dihasilkan oleh mitos dan ideologi. Termasuk dalam perkembangan dan 

budaya berjilbab maupun jilbab itu sendiri. 

Jilbab tidak hanya dikenakan saat beribadah atau saat berada di 

suatu tempat yang mengkhususkan untuk memakai jilbab, namun kini kita 

dapat menjumpai mayoritas wanita muslim mengenakan jilbab untuk 

bekerja, sekolah, kuliah bahkan menggunakannya dalam keseharian 

dirumah. Dengan adanya informasi yang didapat lebih banyak lewat media 

massa mengenai fashion tentang jilbab mempermudah masyarakat 

megeksplore pemakaian jilbab. 

Akan tetapi, mengenakan jilbab bukanlah sekedar mengenakan 

penutup kepala atau menutupi kepala dan bagian rambut. Setidaknya, ada 

delapan syarat yang harus dipenuhi wanita muslimah dalam berpakaian. 

Dalam Al-qur’an Allah SWT berfirman yang artinya: 

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka 

menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 

menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 

padanya. dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung 

kedadanya….” (Q.S. An-Nuur: 31). 

Syarat yang pertama adalah, menutup seluruh badan. Hanya saja 

dalam hal ini ada perbedaan pendapat dikalangan ulama tentang hukum 

menutup wajah dan telapak tangan.  
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“Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 

perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, ‘Hendaklah mereka 

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.’.... (Q.S Al-Ahzab: 59) 

Syarat kedua, pakaian wanita tidak boleh termasuk bagian dari 

perhiasan. Dalilnya firman Allah SWT; “Dan janganlah mereka 

menampakkan perhiasannya, kecuali yang biasa tampak darinya... (Q.S. 

An-Nuur: 31). 

Secara umum, pengertian ayat ini mencakup pakaian luar yang dipakai 

oleh wanita jika dihias denga aneka hiasan yang menarik perhatian kaum 

lelaki. 

Syarat ketiga, bahan baju harus tebal sehingga tidak tampak bagian 

dalamnya. Disebutkan dalam dalil sebagai berikut: 

“Ada dua kelompok peghuni neraka yang belum kulihat;... dan 

wanita yang berpakaian tapi telanjang....” 

  Artinya, wanita yang memakai baju tipis dan menampakkan bagian 

dalamnya, memang disebut berpakian tapi telanjang. 

  Syarat keempat, lebar dan tidak ketat, agar tidak menampakkan 

bagian atau lekuk tubuhya. Usamah bin Zaid ra. menuturkan; “Rasulullah 

SAW memberiku baju tebal buatan Mesir yang dihadiahkan oleh Dhiyah 

Al-Kalbi kepada beliau. Aku memberika baju tersebut keapda istriku. 

Rasulullah SAW bertanya, “Mengapa engkau tidak memakai baju mesir 

itu?” Aku menjawab, “Wahai Rasulullah, aku memberikannya kepada 
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istriku.” Rasulullah SAW berkata lagi, “Kalau begitu, suruh dia 

menambahkan kain di bagian bawahnya, karena aku khawatir akan terlihat 

lekuk tulangnya.” (H.R Ahmad). 

  Syarat kelima, pakaian tidak boleh diharumkan dengan dupa atau 

diberi parfum. Abu Musa Al-Asy’ari ra. menyatakan bahwa Rasulullah 

SAW bersabda yang artinya: “Setiap wanita yng memakai parfum, lalu 

melewati sekelompok orang dengan maksud agar mereka mencium 

keharumannya, maka dia telah berzina” (H.R Nasai, Abu Dawud dan 

Tirmidzi). Alasan larangan tersebut sangat jelas, yakni mengundang 

syahwat. 

  Syarat keenam, pakaian wanita tidak mirip pakaian lelaki. Batasan 

larangan Rasulullah SAW kepada laki-laki maupun perempuan agar tidak 

saling meniru gaya lawan jenisnya tidak hanya terletak pada pakaian yang 

dipilihnya, melainkan juga terletak pada apa yang seharusnya dipakai oleh 

laki-laki dan apa yang seharusnya dipakai oleh perempuan. Pakaian yang 

seharusnya dipakai oleh perempuan adalah pakaian yang menutup seluruh 

bagian tubuh yang diperintahkan oleh Allah agar ditutup tanpa 

menampakkan keindahannya. Ada dua tujuan yang ingn dicapai oleh 

agama dalam larangan ini, yaitu; membedakan antara laki-laki dan 

perempuan, dan agar perempuan menutup badannya denga baik. 

  Syarat ketujuh, tidak meniru pakaian orang-orang kafir. Alasannya 

adalah karena agama melarang seluruh kaum muslimin, baik laiki-laki 
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maupun wanita menyerupai orang-orang kafir, baik dalam ibadah, 

perayaan hari raya, maupun pakaian yang identik dengan mereka. 

  Syarat kedepelapn, tidak berupa pakaian syuhrah. Pengertian 

pakaian syuhrah adalah setiap pakaian yang dipakai dengan tujuan untuk 

mengangkat popularitasnya dalam pandangan masyarakat. Ia bisa berupa 

pakaian mewah yang dipakai untuk menunjukkan keistmewaan status 

sosial dan kelebihan materinya, atau bisa juga berupa pakaian lusuk yang 

dipakai dengan tujuan untuk menunjukkan tingkat kezuhudannya yang 

tinggi dan riya.   

Setelah mengetahui anjuran dan perintah dari nabi Muhammad 

SAW tentang cara berpakaian dan mengenakan jilbab bagi para wanita 

muslim, kita dapat membandingkannya dengan realitas yang ada, 

fenomena yang sedang berlangsung di media massa. Media elektronik, 

internet salah satunya. Internet saat ini telah berkembang sedemikian rupa 

menjadi sebuah teknologi yang mampu menciptakan dunia baru dalam 

realitas kehidupan manusia. Realitas ini bukan mistik atau khayalan tapi 

benar-benar realistis. Realistis ini bukanlah sebuah perpindahan secara 

fisik seseorang ke dalam internet. (Bungin, 2006), dengan kemampuan 

internet dalam menciptakan ruang-ruang maya yang amat cepat dalam 

kehidupan nyata, maka seseorang ketika berselancar di internet bukan lagi 

sedang “memakai” internet sebagai teknologi, tapi “memakai” internet 

seperti bagian dari kehidupannya 
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Berkat adanya internet, kini siapa saja yang memiliki perangkat 

untuk terhubung ke internet (baik itu melalui computer, smart phone, 

maupun perangkat sejenisnya) dapat menjadi bagian dari jaringan 

komunikasi dunia. Membahas mengenai media internet masa kini, tidak 

bisa lepas dari fenomena social network site (situs jejaring sosial). Media 

sosial merupakan sebuah web berbaris pelayanan yang memungkinkan 

penggunanya untuk membuat profil, melihat list pengguna yang tersedia, 

serta mengundang atau menerima teman untuk bergabung dalam situs 

tersebut. Media sosial juga merupakan salah satu fitur berbasis teknologi 

internet yang paling banyak dikunjungi di seluruh dunia. Di Indonesia, 

28% atau sebanyak 72,7 juta penduduknya merupakan pengguna aktif 

Internet (imago.dailysocial.net). 

Melihat dari jumlah penggunanya, jelas media sosial besar kecilnya dapat 

mempengruhi para penggunanya. 

Berbicara tentang media sosial dan fashion, Instagram merupakan 

sarana yang tepat dan banyak digemari bagi para peminat fashion, 

Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto yang memungkinkan 

pengguna mengambil foto, menerapkan filter digital, dan membagikannya 

ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik Instagram sendiri. 

Instagram adalah sarana media sosial yang tepat bagi para pekerja 

di bidang fashion maupun penikmat fashion. Mereka dapat memberikan 

dan mencari segala sesuatu mengenai segala macam tentang fashion, mulai 

dari perkembangan mode dan gaya, hingga tips-tips dapat ditemukan di 
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Instagram. Mulai dari gaya fashion yg santai, funky, glamour, hingga gaya 

busana berjilbab. 

Gaya busana berjilbab dewasa ini mengalami kemajuan yang 

sangat pesat. Yang dimaksud disini adalah, wanita atau perempuan 

khususnya di Indonesia banyak yang mulai menetapkan dirinya untuk 

memakai jilbab. Kenyataan ini disususl dengan semakin banyaknya 

komunitas-komunitas hijabers (para pengguna jilbab) di Indonesia. 

Fenomena ini juga tidak dapat dipungkiri di media sosial 

Instagram. Semakin banyaknya wanita muslimah yang berjilbab yang 

foto-fotonya dapat ditemukan di Instagram. Sebagaimana kebiasaan pada 

umumnya, wanita dikenal suka memperoles dirinya dengan riasan maupun 

pakaian yang bagus, kemudian mengabadikannya dalam sebuah foto atau 

gambar. Begitu juga halnya dengan wanita-wanita muslimah yang 

mengenakan jilbab, apalagi di zaman sekarang ini, perkembangan gaya 

busana berjilbab tidak melulu tentang rok panjang lurus ataupun baju 

gamis yang modelnya hanya itu-itu saja. Wanita muslimah yang 

mengenakan jilbab pada zaman sekarang ini sudah leluasa dan memiliki 

banyak pilihan mengenai apa yang akan atau bisa  

Kembali mengenai media sosial, salah satu kebiasaan yang tidak 

dapat dipungkiri dari wanita kebanyakan adalah mengabadikan atau 

mengambil gambar dari dirinya. Kebiasaan ini juga dilakukan para wanita 

muslimah yang mengenakan jilbab (disebut:hijabers) baik hanya sekedar 

untuk mengisi waktu luang atau hoby ataupun dengan tujuan agar dapat 
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mengisnpirasi atau bahkan menjadikn instagram sebagai wadah mencari 

rezeki dengan memampang foto-fotonya lewat Instagram, di Instagram 

banyak dapat kita temukan berbagai macam variasi padu padan gaya 

berpakaian busana berjilbab dari para hijabers, untuk lebih mudah dalam 

mencari tema tersebut dalam instagram kita dapat menggunakan tagar atau 

yang biasa disebut dengan hahstag (#)HOTD atau hijab of the day. 

Dengan menggunakan tagar tersebut kita dapat menemukan segala bentuk 

dan macam gaya berpakian wanita berjilbab baik di dalam negeri maupun 

di luar negeri. 

Di Indonesia sendiri msalnya, bila kita mengetik atau mencari 

dengan tagar (#)hotdindo ada sekitar sekurangnya 8000an foto yang dapat 

kita temukan yang berisi tentang gaya berbusana wanita berhijab atau 

hijabers Indoensia. Seperti yang dijelaskan diatas, mengenakan jilbab 

bukanlah sekedar mengenakan penutup kepala, disebutkan ada delapan 

syarat pakaian yang dapat dikenakan bagi wanita muslim. 

  Akan tetapi, di media instagram ini sendiri ditemukan realita yang 

berbeda yang tidak sesuai dengan perintah ajaran agama islam, dimana 

banyak ditemukan wanita muslim yang mengenakan jilbab yang notabene 

tidak sedikit dari mereka memilik banyak pengikut (followers) yang itu 

berarti meraka bisa saja menjadi panutan atau inspirasi bagi sesama 

muslimah lainnya dalam  berpakaian. 
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Oleh karena itulah, dalam penelitian ini peneliti mencoba 

mengemukakan realitas gaya berbusana pengguna jilbab di media sosial 

instagram khususnya dalam tagar #HOTD,  

Penelitian ini menggunakan teori konstruksi relitas sosial, 

konstrukisi realitas sosial didefinisikan sebagai proses sosial melalui 

tindakan dan interaksi dimana individu menciptakan secara terus-menerus 

suatu relitas yang dimiliki dan dialamai bersama secara subyektif. 

(Paloma, 2004:301) 

Individu mengkonstruksi realitas sosial, merekonstruksikannya 

dalam dunia realitas, memantapkan realitas itu berdasarkan subjektivitas 

individu lain dalam institusi sosial (Bungin, 2006: 187-189). 

Konstruksi Sosial atas Realitas (Social Construction of Reality) 

didefinisikan sebagai proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana 

individu atau sekelompok individu, menciptakan secara terus-menerus 

suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subjektif. Teori ini 

berakar pada paradigma konstruktivis yang melihat realitas sosial sebagai 

konstruksi sosial yang diciptakan oleh individu, yang merupakan manusia 

bebas. Individu menjadi penentu dalam dunia sosial yang dikonstruksi 

berdasarkan kehendaknya, yang dalam banyak hal memiliki kebebasan 

untuk bertindak di luar batas kontrol struktur dan pranata sosialnya. Dalam 

proses sosial, manusia dipandang sebagai pencipta realitas sosial yang 

relatif bebas di dalam dunia sosialnya.  
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Realitas sosial itu memiliki makna, manakala realitas sosial di 

konstruksi dan dimaknakan secara subjektif oleh individu lain sehingga 

memantapkan realitas itu secara objektif. Individu mengkonstruksi realitas 

sosial, dan mengkonstruksikannya dalam dunia realitas, memantapkan 

realitas itu berdasarkan subjektivitas individu lain dalam institusi 

sosialnya. 

Dalam pandangan realisme hipotesis, pengetahua adalah sebuah 

hipotesis dari struktur realitas yang mendekati realitas dann menuju 

kepada pengetahuan yang hakiki. Sedangkan konstruktivisme biasa 

memahami pengetahuan sebagai gambaran dari realitas itu. 

Jadi, dalam penelitian ini peneliti meneliti bagaiamana realitas 

pengguunaan jilbab oleh para hijabers di instagram melalui  tagar #hotd 

dan bagaimana para pengguna jilbab tersebut merekonstruksi jilbab itu 

sendiri, apa saja faktor yang mempengaruhinya. 

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan 

menggunakan analisis isi. Analisis isi (content analysis), yaitu teknik 

penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru 

(replicable), dan sahlih data dengan memperhatikan konteksnya. Pada 

penelitian kualitatif, analisis isi ditekankan pada bagaimana peneliti 

melihat keobjekan isi komunikasi secara kualitatif, pada bagaimana 

peneliti memaknakan isi komunikasi, membaca symbol-simbol, 

memaknakan isi interaksi simbolis yang terjadi dalam komunikasi 

(Bungin, 2009: 155). 
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Penelitian-penelitian tentang analisis kualitatif dengan landasan 

teori konstruksi relitas sosial atau penelitian mengenai media sosial sudah 

banyak dilakukan. Ada beberapa referensi penelitian yang menjadi 

pembanding dengan penelitian ini, yang kurang lebih memiliki tema yang 

sama, antara lain: 

1. Motivasi Trend busana muslimah sebagai budaya populer 

(Analisis Kritis terhadap Trend Busana Muslimah dalam 

Rubrik Noor Style di Majalah Noor) oleh Cahaya Maulina, 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. Penelitan ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan paradigma krits. Teori 

yang digunakan adalah cultural studies.  

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa busana muslimah 

dalam perspektif cultural studies merupakan fenomena budaya 

yang disorot oleh media massa menjadi budaya populer. 

Busana muslimah dijadikan komodifikasi yang menuntun pada 

kapitalisme sebagai hal utama, namun ideologi kapitalis 

bukanlah hal utama yang mempengaruhi media, melainkan 

budaya itu sendiri, budaya lokal yang seutuhnya berkembang. 

2. Aplikasi Instagramm sebagai Media Komunikasi Pemasaran 

Online Shop  (Studi Deskriptif Kualitatif Aplikasi Instagram 

Sebagai Media Komunikasi Pemasaran Online Shop) oleh 

Eryta Ayu Putri S. di Universitas UPN Veteran Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, Teori yang 
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digunakan adalah Teori Determinasi Teknologi dan 

Mathematical Theory of Communication. 

Hasil penelitian mengungkapkan instagram merupakan media 

sosial yang kehadirannya semakin dimaksimalkan sebagai 

media komunikasi pemasaran. Instagram memberikan peran 

tersendiri bagi pelaku bisnis yang menggunakan Instagram 

sebagai media pemasarannya, diantaranya sebagai media 

promosi yang dianggap efekti oleh para informan, yang kedua 

instagram sebagai media komunikasi antara pelaku bisnis 

dengan para konsumennya. Dan yang terakhir Intagram 

memberikan dampak terhadap peningkatan penjualan pada 

bisnis mereka. 

3. Konstruksi Realitas Sosial Kehidupan Tenaga Keja Wanita 

(TKW) Dalam Film Minggu Pagi Di Victoria Park oleh Eva 

Yulianita Tahun 2012 Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 

Hamka Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, analisis semiotika Charless Sander Pierc dan 

paradigma konstruktivis. Teori yang digunakan adalah teori 

konstruksi realitas sosial. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa tanda-tanda mencakup 

tanda visual dan teks. Tanda visual antara lain, ikonik Seorang 

TKW. Semua ini gambaran bahwa apa yang diberitakan oleh 

media massa tidak semuanya benar, faktor-faktor yang 
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mendukung konstruksi realitas sosial tersebut, antara lain 

adalah internal media, dilihat berdasarkan hierarki Shoemaker 

dan Reese yang termasuk pada faktor ini adalah: faktor 

individual, organisasi, dan ideologi. 

Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan adalah penelitian sebelumnya hanya meneliti manfaat dan 

kegunaan instagram sedangkan penulis dalam penelitian ini mencoba 

mengungkapkan realitas sosial dari fenomena yang berlangsung di 

Instagram. Kemudian penelitian yang lain yang penulis jadikan referensi 

menggunakan media cetak sedangkan peneliti menggunakan media sosial. 

Dari masalah diatas, penulis tertarik untuk meneliti realitas gaya 

berbusana para penggina jilbab yang ada di Instagram, dan bagaimana 

merek mengkonstruksikan jilbab itu sendiri apakah sesuai dengan 

ketentuan syariat yang berlaku di agama islam dengan judul 

“KONSTRUKSI REALITAS GAYA BUSANA MUSLIMAH 

PENGGUNA JILBAB DALAM #HOTD DI INSTAGRAM” sebagai 

bahan penelitian. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti merumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1.2.1 Bagiamana realitas pengguunaan jilbab oleh para muslimah 

pengguna jilbab dalam  tagar #hotd di instagram ?  
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1.2.2 Faktor apa saja yang mempengaruhi pengkonstruksian jilbab 

dikalangan muslimah dalam tagar #hotd di instagram? 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

1.3.1 Pembatasan masalah dalam suatu penelitian sangatlah penting, agar 

menjadi batasan bagi penelitian dan peneliatan itu sendiri tidak 

meluas hingga kemana-mana sehingga membuyarkan maslah yang 

ada. Pembatasan masalah pada penelitian ini hanya berfokus pada, 

bagimana kontsruksi dan realitas yang ada pada gaya busana 

pengguna jilbab di Instagram melalui tagar #hotd dan faktor apa 

saja yang mempengaruhi. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1.4.1 Untuk mengetahui bagiamana realitas penggunaan jilbab oleh para 

muslimah pengguna jilbab melalui  tagar #hotd di instagram.  

1.2.3 Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

pengkonstruksian jilbab dikalangan muslimah pengguna jilbab 

dalam tagar #hotd di instagram. 

1.5. Signifikasi/Kontribusi Penelitian 

1.5.1 Kontribusi Akademis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu komunikasi, khususunya ilmu 
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komunikasi massa yang berkaitan dengan teori Konstruksi Realitas 

Sosial. Peter L. Berger dan Luckman menjelaskan teori dan 

pendekatan sosial atas realitas terjadi secara stimulan melalui tiga 

proses sosial, yaitu eksternalisasi, objektivasi, dan internlisasi. 

Substansi teori dan pendekatan konstruiksi sosial atas realitas 

Berger dan Luckman adalah pada proses stimulan yang terjadi 

secara alamiah melalui bahasa dalam kehidupan sehari-hari pada 

sebuah komunitas primer dan semi-sekunder. 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi sebagai 

salah satu kajian ilmu komunikasi. Pada penelitian ini diharapkan 

mampu menjelaskan bagaimana menganalisis suatu fenomena dari 

media sosial. 

1.5.2 Kontribusi Metodologis 

Secara metodologis penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan menggunakan Analisis isi (content analysis), yaitu 

teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat 

ditiru (replicable), dan sahlih data dengan memperhatikan 

konteksnya . 

Analisi isi kualitatif memfokuskan risetnya pada isi 

komunikasi yang tersurat (tampak atau manifest). Karena itu tidak 

dapat digunakan untuk mengetahui isi komunikasi yang tersirat 

(latent). 

Konstruksi Realitas Gaya... Amira Rifka Meuthia, FISIP, 2016.



Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi bagi 

penelitian, selanjutnya mengenai metodologis kualitatif yang 

membuktikan serta mengungkapkan dengan menggunakan analisis 

isi. 

1.5.3 Kontribusi Sosial 

Secara sosial, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman kepada pembaca tentang cara meneliti 

mengenai media sosial. Dan juga diharapkan mampu membantu 

masyarakat dalam menggunakan media sosial secara baik bagi 

dirinya sendiri maupun orang-orang disekitarnya. 

1.6. Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian 

Kelemahan dari penelitian ini adalah menentukan dan meilih objek 

yang tepat karena banyaknya foto yang dapat ditemukan di Instagram 

melalui tagar #hotd 

1.7.  Sistematika Penulisan 

Agar mudah dalam penyampaian informasi dan pokok-pokok 

pikiran, penulis menyusun proposal skripsi ini secara sistematis yang 

dibagi dalam lima bab dengan susunan sebagai berikut: 
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BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, pembatasan masalah, kontribusi penelitian, serta sistematika 

penulisan yang berhubungan dengan hasil penelitian.  

BAB II : KERANGKA TEORI  

Bab ini berisi tentang paradigma, definisi komunikasi secara umum, 

komunikasi massa.  

BAB III : METODELOGI PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan pendekatan, metode dan jenis penelitian, subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta waktu, 

jadwal penelitian. 
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